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ABSTRAK

Kekurangan Energi Kronik (KEK) menjadi salah satu permasalahan gizi yang sering
dialami ibu hamil, terutama di wilayah perdesaan dengan akses informasi
kesehatan yang terbatas. Rendahnya pemahaman mengenai kebutuhan nutrisi,
tanda bahaya kehamilan, serta pentingnya pemeriksaan antenatal menjadi faktor
yang berkontribusi terhadap tingginya angka KEK. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas edukasi berbasis board game dalam meningkatkan
pemahaman ibu hamil terkait KEK dan kesehatan kehamilan. Desain penelitian
menggunakan pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest
yang melibatkan 10 ibu hamil trimester Il-lll di Puskesmas Ngargoyoso,
Karanganyar. Media edukasi yang digunakan adalah Board Game Spin Wheel.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada seluruh
responden. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 80%
setelah diberikan intervensi. Media board game efektif digunakan sebagai
metode edukasi dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai KEK,
nutrisi kehamilan, dan tanda bahaya kehamilan, serta berpotensi menjadi
strategi edukatif yang aplikatif dalam upaya pencegahan KEK di tingkat layanan
kesehatan primer.

Kata Kunci: Board game, Ibu Hamil, Kekurangan Energi Kronik.

ABSTRACT

Chronic Energy Deficiency (CED) is one of the nutritional problems commonly
experienced by pregnant women, particularly in rural areas with limited access
to health information. Low levels of understanding regarding nutritional needs,
danger signs of pregnancy, and the importance of antenatal care contribute to
the high prevalence of CED. This study aims to determine the effectiveness of
board-game-based education in improving pregnant women'’s understanding of
CED and maternal health. The study employed a pre-experimental design with
a one-group pretest-posttest approach involving 10 pregnant women in their
second to third trimester at Ngargoyoso Public Health Center, Karanganyar. The
educational media used was the Spin Wheel Board Game. The findings showed
an increase in understanding among all participants. Overall, there was an 80%
improvement in knowledge after the intervention was provided. The board-
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game media proved effective as an educational method for enhancing pregnant
women’s understanding of CED, pregnancy nutrition, and danger signs of
pregnancy, and has the potential to serve as an applicable educational strategy
for preventing CED in primary healthcare settings.

Keywords: Board Game, Chronic Energy Deficiency, Pregnant Women.

1. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan masa penting dalam kehidupan seorang
perempuan yang ditandai oleh perubahan fisiologis dan psikologis yang
signifikan (Lingga et al., 2025). Masa ini memerlukan perhatian khusus
terhadap kesehatan ibu dan janin, serta pemahaman yang cukup mengenai
berbagai aspek kehamilan, seperti gizi, pola hidup sehat, tanda bahaya
kehamilan, dan persiapan persalinan. Namun, masih banyak ibu hamil yang
memiliki tingkat pengetahuan rendah terhadap hal-hal tersebut, terutama
di daerah dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Pengetahuan
yang rendah dapat menyebabkan keterlambatan pengambilan keputusan
yang berisiko pada kesehatan ibu dan janin (Saffa et al., 2024).

Pendidikan kesehatan merupakan pendekatan strategis untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Inovasi dalam metode edukasi
menjadi sangat penting untuk menciptakan proses belajar yang interaktif
dan menyenangkan, terutama dalam menjangkau kelompok masyarakat
dengan latar belakang pendidikan rendah. Salah satu pendekatan yang kini
mulai dikembangkan adalah media edukasi berbasis permainan (game-based
learning), seperti board game (Indah Wulandari & Maryono, 2023). Metode
ini terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan daya ingat peserta
didik melalui pendekatan visual, taktil, serta mekanisme interaktif yang
mengajak ibu hamil untuk memahami materi melalui pengalaman langsung
dalam bermain.

Salah satu isu penting yang sering terjadi pada ibu hamil adalah
Kekurangan Energi Kronik (KEK). KEK merupakan kondisi malnutrisi jangka
panjang yang ditandai dengan Lingkar Lengan Atas (LILA) <23,5 cm pada ibu
hamil. Berdasarkan Laporan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023,
prevalensi KEK pada ibu hamil di Indonesia mencapai 24,7%, dengan angka
tertinggi terjadi di provinsi-provinsi dengan akses pangan dan edukasi
terbatas. KEK dapat meningkatkan risiko bayi lahir dengan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), kematian neonatal, hingga stunting (Fauziyah & Putri, 2023).
Oleh sebab itu, pemahaman ibu hamil mengenai gizi dan pencegahan KEK
menjadi aspek penting yang harus ditingkatkan. Edukasi berbasis boardgame
dinilai mampu meningkatkan literasi gizi secara signifikan karena
menyajikan informasi dalam bentuk visual, analogi sederhana, serta
pendekatan permainan yang mudah diterima.

Penelitian oleh Husna et al., 2024 menunjukkan bahwa edukasi
berbasis boardgame secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu hamil
mengenai tanda bahaya kehamilan, jika dibandingkan dengan edukasi
konvensional. Hal ini diperkuat oleh studi dari Ladur et al., 2018 dan Mueller
et al., 2020, yang menyatakan bahwa penggunaan media permainan mampu
memperbaiki kemampuan berpikir kritis dan memperkuat pemahaman
konsep kesehatan pada ibu hamil di wilayah pedesaan. Selain itu, edukasi
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interaktif ini lebih mudah diterima, karena menggunakan pendekatan
budaya lokal, bahasa sederhana, dan ilustrasi yang menarik.

2. MASALAH

Tingkat pengetahuan ibu hamil yang baik berkontribusi langsung
terhadap penurunan angka kematian ibu (AKI) dan peningkatan angka
kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, pendekatan
edukasi berbasis boardgame menjadi salah satu solusi inovatif dalam
intervensi  kesehatan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai kehamilan sehat, gizi, dan tanda bahaya
kehamilan. Inovasi ini juga sejalan dengan prinsip promosi kesehatan yang
mengutamakan pemberdayaan individu dan kelompok dalam pengambilan
keputusan yang tepat terhadap kesehatan dirinya.

3. KAJIAN PUSTAKA

Kegiatan edukasi berbasis boardgame dalam meningkatkan
pemahaman ibu hamil terhadap kekurangan energi kronik (KEK) melibatkan
ibu hamil di trimester Il dan Il yang berada di Puskesmas Ngargoyoso,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian ini kami laksanakan pada
tanggal 2 Juli 2025 dengan jumlah obsever sebanyak 10 orang dan juga
responden sebanyak 10 orang. Berdasarkan observasi awal yang kami lakukan
dengan cara menanyakan pemahaman terkait kebutuhan nutrisi untuk ibu
hamil, berdasarkan hasil masih banyak responden yang belum paham
mengenai kebutuhan nutrisi selama kehamilan. Hal ini disebabkan oleh
minimnya literasi, edukasi dan juga penyuluhan untuk masyarakat terkait
pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di wilayah Puskesmas Ngargoyoso,
Karanganyar, Jawa Tengah. Ketidak pahaman ibu hamil terkait pemenuhan
kebutuhan nutrisi selama hamil mengakibatkan resiko kekurangan energi
kronik (KEK) pada wilayah tersebut masih cenderung tinggi.

4. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan pra-eksperimen one group pretest-posttest design.
Teknik pengambilan data responden menggunakan metode total sampling
dengan catatan dapat membaca dan menulis, dan yang seluruhnya bersedia
mengikuti edukasi dari awal hingga akhir. pemberian edukasi dan juga
literasi dilakukan berbasis Board Games Spin Wheel (Papan spin wheel berisi
True or False yang nantinya akan diberikan kartu sesuai dengan hasil papan
spin wheel). Kegiatan ini berisi 3 tahapan, yaitu:
1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan dibagi menjadi tiga. Perencanaan kegiatan sosialisasi
merupakan tahapan pertama yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman ibu hamil terkait kebutuhan nutrisi pada saat kehamilan.
Tahap kedua meminta izin untuk berkunjung dan melakukan edukasi
untuk ibu hamil kepada pihak puskesmas Ngargoyoso, Karanganyar. Tahap
ketiga setelah mendapat izin kami menyusun anggaran, menyiapkan
media edukasi serta mempersipkan pemahaman yang cukup mengenai
nutrisi pada ibu hamil untuk diterapkan pada edukasi berbasis Board
Games Spin Wheel.
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2) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada 2 Juli 2025 di Puskesmas Ngargoyoso,
Karanganyar, Jawa tengah. Sosialisasi ini disambut hangat oleh kepala
puskesmas Ibu Sri Wahyuningsih, SKM, M.Gizi serta para petugas medis
dan non medis di Puskesmas Ngargoyoso. Dalam penelitian ini kami
menggunakan media edukasi berbasis board game, sedangkan variabel
terikatnya adalah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya
kehamilan. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian kuesioner
pre-test dan post-test yang berisi 5 pertanyaan yang ditanyakan secara
verbal berkaitan dengan tanda bahaya kehamilan, nutrisi kehamilan,
serta langkah awal penanganan risiko kehamilan. Skoring jawaban
dilakukan berdasarkan kategori tingkat pemahaman yaitu: “belum
paham” (skor 0-1), “kurang paham” (skor 2-3), dan “paham” (skor 4-5).
Tahapan edukasi dilakukan secara verbal melalui penyuluhan interaktif
dan media permainan board game edukatif yang dirancang menyerupai
alur kejadian kehamilan dari trimester awal hingga menjelang persalinan.
Media board game ini dilengkapi dengan kartu pertanyaan, ilustrasi, dan
kartu fakta mitos yang harus diambil oleh peserta dalam situasi kehamilan
tertentu.

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Berbasis Board Game

3) Tahap Evaluasi

Setelah sesi edukasi berlangsung, ibu hamil diminta kembali menjawab
post-test yang sama dengan pre-test sebelumnya sebagai tahap evaluasi.
Pengelolaan data dilakukan dengan membuat tabulasi hasil pre dan post-
test menggunakan aplikasi Google Form dan diolah melalui Google Sheet.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test pada masing-masing responden. Perubahan tingkat
pemahaman dianalisis secara kualitatif untuk melihat efektivitas
intervensi edukasi berbasis board game dalam meningkatkan pengetahuan
ibu hamil. Hasil pengolahan data digunakan sebagai dasar untuk
menyimpulkan hubungan antara metode edukasi dan peningkatan
pengetahuan kesehatan ibu hamil secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data yang didapat, dapat diketahui bahwasanya seluruh
ibu hamil yang menjadi responden mengalami perubahan tingkat
pemahaman dengan kategori yang berbeda-beda. Ibu hamil yang berperan
sebagai responden telah mengikuti sesi edukasi interaktif menggunakan
media board game selama 30-45 menit dalam satu kali sesi edukasi kelompok
kecil.

Dari data yang mencakup usia, serta kategori pemahaman sebelum dan
sesudah edukasi yang meliputi topik tanda bahaya kehamilan, gizi ibu hamil,
serta pentingnya kontrol rutin, dari total 10 responden ditemukan variasi
dalam peningkatan pemahaman. Sebagian besar responden mengalami
peningkatan dari “kurang paham” menjadi “paham” sebanyak 6 orang (60%),
dua orang (20%) mengalami peningkatan dari “belum paham” menjadi
“kurang paham”, dan dua orang lainnya (20%) mengalami peningkatan dari
“belum paham” langsung menjadi “paham”. Hasil tersebut menunjukan
bahwa pendekatan edukasi menggunakan board game memiliki dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman ibu hamil terkait materi yang
diberikan.

Dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, diperoleh bahwa
penggunaan media interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang
partisipatif, mudah dipahami, dan mendorong keterlibatan emosional,
sehingga meningkatkan daya serap informasi oleh peserta edukasi. Hal ini
membuktikan bahwa edukasi berbasis permainan dapat menjadi salah satu
media penyampaian informasi kesehatan yang efektif, khususnya bagi ibu
hamil dengan latar belakang pemahaman awal yang beragam. Berikut data
tingkat pemahaman ibu hamil pra dan pasca dilakukan edukasi berbasis
board game:

Tabel 1. Data Tingkat Pemahaman Ibu Hamil

Nama Usia Hasil Pre-Test Hasil Post Test
Ny.P 23 tahun Belum Paham Kurang Paham

Ny.Ra 27 tahun Kurang Paham Paham
Ny.H 30 tahun Kurang Paham Paham
Ny.E 35 tahun Belum Paham Kurang Paham
Ny.N 29 tahun Kurang Paham Paham
Ny.T 31 tahun Kurang Paham Paham
Ny.Rs 33 tahun Kurang Paham Paham
Ny.C 29 tahun Belum Paham Paham
Ny.M 26 tahun Belum Paham  Kurang Paham
Ny.V 32 tahun Kurang Paham Paham

Selain itu, distribusi peningkatan pemahaman per topik menunjukan
kecenderungan yang cukup signifikan. Materi tentang tanda bahaya
kehamilan, dilaporkan sebagai materi dengan peningkatan pemahaman
tertinggi, diikuti oleh topik gizi seimbang dan perawatan selama kehamilan.
Interaksi aktif antar peserta, ilustrasi langsung pada papan permainan, serta
tanya jawab langsung dengan fasilitator menjadi faktor utama yang
mendorong efektivitas penyampaian materi.

Hasil yang ditemukan dalam riset ini menunjukan gambaran krusial
mengenai potensi penggunaan media board game sebagai metode edukasi
kesehatan berbasis masyarakat, khususnya pada kelompok rentan seperti ibu
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hamil. Hasil ini menekankan bahwa pendekatan edukatif yang
menyenangkan, komunikatif, dan mudah dipahami menjadi sangat penting
untuk diterapkan di lapangan. Penggunaan media kreatif seperti board game
dapat menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam promosi kesehatan ibu dan anak, khususnya dalam mendukung
pencegahan risiko selama kehamilan dan menciptakan generasi sehat sejak
dalam kandungan. Berikut diagram berdasarkan data yang diperoleh
mengenai peningkatan pemahaman ibu hamil:

Tingat Pemahaman Ibu Hamil
Pre dan Pasca Edukasi Berbasis Board-Game

Belum Paham Kurang Paham Paham

(= - )

M Pre-Test Post-Test

Gambar 2. Diagram Perubahan Tingkat Pemahaman Ibu Hamil Sebelum dan
Sesudah Edukasi Board Game

Hubungan antara tingkat pengetahuan, media edukasi, dan
pemahaman ibu hamil terhadap kesehatan kehamilan menunjukan adanya
korelasi yang sangat signifikan. Penelitian ini menunjukan bahwa metode
edukasi yang menyenangkan dan mudah dipahami, seperti board game,
berkaitan erat dengan peningkatan pemahaman secara menyeluruh. Media
permainan mampu meningkatkan interaksi dan fokus peserta selama sesi
edukasi, sehingga membuat informasi lebih mudah diserap dan diingat.
Dalam studi yang melibatkan kelompok ibu hamil, ditemukan bahwa
penggunaan media board game secara signifikan meningkatkan pengetahuan
responden dari kategori “belum paham” menjadi “paham” dengan
persentase peningkatan sebesar 80%. Penelitian oleh (Aprilia Hikmatul et al.,
2024)juga menunjukkan bahwa edukasi dengan board game dapat
meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap tanda bahaya kehamilan
secara signifikan (p=0,001), dengan hasil peningkatan kategori “baik”
mencapai 75%.

Ini didukung oleh penelitian yang menguatkan efektivitas metode
edukasi berbasis permainan terhadap peningkatan pemahaman ibu hamil.
Dalam penelitian oleh (Helmi et al., 2024) dijelaskan bahwa pemberian
edukasi melalui permainan ular tangga mampu meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang kehamilan risiko tinggi secara signifikan (p=0,001). Dalam
riset lainya, sebagian besar responden yang sebelumnya tidak mengetahui
tanda bahaya kehamilan, mampu menjawab dengan benar setelah edukasi
dilakukan menggunakan board game. Faktor-faktor seperti desain visual yang
menarik, interaksi langsung, serta model diskusi kelompok dinilai sangat
membantu ibu hamil dalam menyerap informasi secara efektif. Selain itu,
pelibatan aktif peserta dalam proses edukasi terbukti mampu meningkatkan
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motivasi belajar serta mengurangi kebosanan dalam menerima materi yang
bersifat teknis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ulfah et al., 2022) menunjukan bahwa
metode board game efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil
dalam pencegahan stunting, dengan peningkatan kategori pengetahuan
“tinggi” dari 35% menjadi 70%. Ibu hamil yang aktif berdiskusi dan menjawab
soal-soal tantangan di dalam permainan menunjukkan peningkatan daya
ingat terhadap isi materi edukasi. Permainan edukatif seperti board game
juga memudahkan fasilitator dalam menyampaikan pesan kesehatan dengan
cara yang menyenangkan namun tetap substansial. Aktivitas tersebut
membuat peserta lebih percaya diri untuk bertanya, mengungkapkan
pengalaman pribadi, serta memahami langkah-langkah konkret dalam
menjaga kehamilan yang sehat.

Beberapa penelitian lain mendukung temuan di atas. Penelitian oleh
(Fitria Annuril et al., 2024), menyebutkan bahwa permainan edukasi berbasis
papan secara signifikan meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang
pentingnya asupan gizi selama kehamilan dan perawatan rutin kehamilan.
Topik-topik yang sebelumnya dianggap sulit dan membosankan dapat lebih
mudah dipahami karena dikemas dalam bentuk permainan. Ini
mengimplikasikan bahwa pemilihan media edukasi yang tepat juga
merupakan faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan program
penyuluhan kesehatan, khususnya di kalangan ibu hamil yang memiliki
tingkat literasi kesehatan yang beragam.

Informasi ini sesuai dengan penelitian yang (Riza Hayati & Lies, 2021)
bahwa pendekatan edutainment atau edukasi berbasis hiburan sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta, terutama bila dibandingkan
dengan metode ceramah konvensional. Penelitian ini menunjukan bahwa
edukasi yang dilakukan dalam bentuk permainan lebih menarik dan
meningkatkan keterlibatan peserta, serta memberikan dampak yang lebih
besar terhadap perubahan perilaku. Penerapan metode board game terbukti
lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman tentang risiko kehamilan serta
langkah preventif yang harus dilakukan selama masa kehamilan.

Di dalam konteks edukasi kesehatan ibu hamil, dimana kelompok
sasaran memiliki latar belakang pendidikan dan pemahaman yang berbeda-
beda, penggunaan metode yang komunikatif dan visual seperti board game
menjadi sangat penting. Media ini mampu menjembatani kesenjangan
pemahaman melalui pendekatan praktis dan aplikatif. Proses bermain yang
dilakukan sambil belajar menciptakan suasana positif yang memperkuat
pengalaman belajar peserta. Dalam jangka panjang, intervensi ini
diharapkan mampu membentuk perilaku sehat yang berkelanjutan bagi ibu
hamil serta memberikan dampak positif pada kesehatan ibu dan janin.
Dengan berjalannya waktu, peningkatan pemahaman ini diharapkan akan
mengurangi angka komplikasi kehamilan dan meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan ibu.

Hubungan antara tingkat pemahaman ibu hamil dan keberhasilan
program promosi kesehatan telah diidentifikasi dalam berbagai penelitian.
Studi menunjukan bahwa edukasi berbasis permainan lebih efektif
meningkatkan retensi informasi dibandingkan metode edukasi biasa.
Penelitian oleh (Fitriawati et al., 2025) menyatakan bahwa tingkat
pemahaman ibu hamil yang meningkat dapat berdampak langsung pada
peningkatan angka kunjungan ANC dan kepatuhan dalam mengkonsumsi
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suplemen zat besi. Hal ini menunjukan bahwa intervensi edukatif yang tepat
tidak hanya berdampak pada pengetahuan, tetapi juga pada perilaku nyata
yang menunjang kehamilan sehat.

Peningkatan pelatihan dan juga inovasi dalam metode edukasi
kesehatan harus menjadi salah satu fokus utama dalam peningkatan
pelayanan kesehatan ibu di Indonesia. Ini dikarenakan metode edukasi
berbasis board game telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman hingga
80% jika dibandingkan dengan metode tradisional. Intervensi seperti ini tidak
hanya murah, tetapi juga mudah diaplikasikan di berbagai setting, baik di
posyandu, puskesmas, maupun kelas ibu hamil di desa. Menurut studi dari
(Gentry et al., 2019), penggunaan media visual dan permainan dalam edukasi
kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta dan
memperkuat pemahaman secara jangka panjang. Oleh karena itu, perlu
adanya kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat
untuk mengembangkan dan menerapkan metode edukasi inovatif seperti
board game secara berkelanjutan dalam upaya menurunkan risiko kehamilan
dan meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak di Indonesia.

Hubungan antara tingkat pemahaman ibu hamil dan status KEK
(Kekurangan Energi Kronik) menunjukan adanya pengaruh yang cukup kuat
setelah dilakukan edukasi berbasis board game. Peningkatan pemahaman
tentang pentingnya asupan gizi, tanda-tanda risiko KEK, serta cara
pencegahannya memberikan dampak positif terhadap kesadaran ibu hamil
dalam menjaga status gizi selama kehamilan. Berdasarkan data post-test,
sebagian besar ibu hamil yang sebelumnya berada dalam kategori “kurang
paham” meningkat menjadi kategori “paham”, terutama pada pertanyaan
mengenai pemilihan makanan bergizi dan pengenalan gejala KEK seperti
lingkar lengan atas yang mengecil, lemas, dan berat badan tidak naik. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian dari Rahmawati et al., 2025 yang
menyatakan bahwa media edukatif visual seperti board game mampu
menstimulasi retensi informasi dan menguatkan daya ingat, sehingga efektif
dalam mengubah perilaku gizi ibu hamil secara bertahap.

Penelitian lain oleh Wahyuni et al., 2022 juga menemukan bahwa ibu
hamil dengan tingkat pemahaman baik memiliki kemungkinan 2,7 kali lebih
besar untuk tidak mengalami KEK dibanding ibu yang pemahamannya rendah.
Hal ini memperkuat bahwa edukasi interaktif seperti board game berperan
dalam meningkatkan kepedulian terhadap konsumsi protein, zat besi, dan
energi selama masa gestasi. Dalam kegiatan penyuluhan di Puskesmas
Ngargoyoso, beberapa responden menyampaikan bahwa mereka sebelumnya
tidak memahami pentingnya konsumsi makanan sumber kalori dan protein
hewani, dan mengandalkan makanan pokok saja. Setelah sesi board game,
sebagian besar ibu hamil mulai menyebutkan makanan alternatif bergizi
seperti telur, tempe, susu, dan buah-buahan secara mandiri saat sesi
evaluasi.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman ibu hamil terhadap nutrisi kehamilan, maka semakin kecil pula
risiko terjadinya KEK. Media edukasi board game dapat menjadi solusi
inovatif dan menyenangkan untuk memperluas jangkauan edukasi gizi yang
selama ini bersifat satu arah dan pasif. Dengan demikian, peningkatan
pengetahuan melalui board game berpotensi menjadi intervensi preventif
dalam menurunkan prevalensi KEK di Indonesia.
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Pengaruh KEK pada ibu hamil di wilayah perdesaan menjadi isu yang
sangat kompleks karena berkaitan erat dengan faktor sosial, ekonomi, dan
akses informasi yang terbatas. KEK bukan hanya persoalan gizi semata,
melainkan cerminan dari kurangnya akses ibu terhadap edukasi kesehatan
yang berkualitas, khususnya mengenai pentingnya pola makan seimbang
selama kehamilan. Di wilayah pedesaan seperti Ngargoyoso, Karanganyar,
masih banyak ibu hamil yang belum memahami hubungan antara asupan
nutrisi dengan kesehatan janin dan kondisi tubuh mereka sendiri.
Keterbatasan fasilitas, kurangnya media edukasi yang menarik, dan dominasi
penyuluhan satu arah menyebabkan pesan-pesan kesehatan sulit terserap
secara efektif. Hal ini berdampak langsung pada tingginya angka KEK dan
masalah kehamilan lainnya, seperti anemia, berat badan lahir rendah
(BBLR), dan bahkan kematian ibu dan bayi.

Dalam konteks ini, media edukasi menjadi kunci penting yang mampu
menjembatani keterbatasan komunikasi antara tenaga kesehatan dan ibu
hamil. Penggunaan media edukasi yang kreatif dan partisipatif, seperti board
game, sangat relevan untuk menjawab tantangan di wilayah perdesaan.
Tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman, tetapi juga membuat
proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah diingat. Media board
game memiliki kemampuan untuk menyederhanakan konsep-konsep
kesehatan yang rumit menjadi aktivitas bermain yang dapat melibatkan ibu
secara aktif. Dengan ilustrasi, simulasi kasus, dan pengambilan keputusan
dalam permainan, ibu hamil di desa dapat belajar secara kontekstual
berdasarkan pengalaman sehari-hari mereka.

Penelitian oleh (Anggraini et al., 2020) menyebutkan bahwa
penggunaan media edukatif berbasis visual dan partisipatif di daerah
pedesaan terbukti mampu meningkatkan pemahaman gizi hingga 70%
dibandingkan media cetak biasa. Bahkan, efek jangka panjang dari edukasi
berbasis permainan tercermin pada perubahan perilaku konsumsi makanan
bergizi dan kepatuhan terhadap kontrol kehamilan. Di daerah dengan tingkat
literasi rendah, metode ini menjadi jembatan yang sangat potensial dalam
meningkatkan efektivitas program kesehatan ibu dan anak. Oleh karena itu,
penting bagi puskesmas dan tenaga kesehatan di wilayah pedesaan untuk
mulai mengadopsi pendekatan edukatif yang berbasis media interaktif.

Dengan adanya pembuktian bahwa pemahaman ibu hamil dapat
meningkat melalui metode edukasi yang inovatif, maka integrasi media
seperti board game ke dalam program rutin penyuluhan di desa dapat
menjadi strategi efektif dalam menurunkan prevalensi KEK. Tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga menciptakan lingkungan keluarga yang
lebih sadar gizi. Upaya ini perlu mendapat dukungan dari pemerintah daerah
melalui penyediaan sumber daya dan pelatihan kader kesehatan agar media
edukatif seperti ini dapat direplikasi di berbagai wilayah pedesaan secara
luas dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan edukasi interaktif menggunakan media
board game yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Ngargoyoso, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan gizi yang umum dialami oleh ibu hamil di
wilayah tersebut berkaitan dengan rendahnya pemahaman terhadap
pentingnya pemenuhan zat gizi selama kehamilan, khususnya kalori, protein
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hewani, dan zat besi. Ketidaktahuan ini berisiko menyebabkan terjadinya
Kekurangan Energi Kronik (KEK), terutama bagi ibu hamil yang cenderung
hanya mengandalkan makanan pokok sebagai sumber energi harian. Selain
itu, pemahaman mengenai tanda bahaya kehamilan dan pentingnya
pemeriksaan kehamilan secara rutin juga masih belum merata. Sebagian
besar ibu hamil sebelum edukasi berada pada kategori “belum paham”
hingga “kurang paham”.

Setelah diberikan edukasi menggunakan media permainan board game,
seluruh responden mengalami peningkatan tingkat pemahaman. Dari 10
responden, sebanyak 60% mengalami peningkatan dari “kurang paham”
menjadi “paham”, 20% dari “belum paham” menjadi “kurang paham”, dan
20% lainnya langsung meningkat dari “belum paham” menjadi “paham”.
Secara keseluruhan, persentase peningkatan pemahaman mencapai 80%.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif berbasis
permainan sangat efektif dalam mentransfer informasi kesehatan secara
menyenangkan, mudah dipahami, dan memotivasi partisipasi aktif dari
peserta. Metode edukasi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga mampu mengubah sikap dan memperkuat daya ingat terhadap materi
yang disampaikan.

Dalam hal tingkat pengetahuan mengenai KEK dan kebutuhan gizi, para
responden menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah intervensi. Ibu
hamil mulai mampu menyebutkan makanan sumber gizi penting secara
mandiri, seperti telur, tempe, susu, dan buah-buahan. Sebelumnya,
pemahaman semacam ini cenderung belum terbentuk karena keterbatasan
informasi atau kurangnya pemahaman tentang keragaman sumber gizi. Hal
ini membuktikan bahwa edukasi visual dan interaktif seperti board game
dapat menjadi sarana yang sangat efektif dalam mengatasi kesenjangan
literasi gizi ibu hamil.

Terkait dengan mitos dan kebiasaan makan, meskipun tidak ditemukan
mitos ekstrem dalam laporan ini, tetapi kecenderungan ibu hamil hanya
mengonsumsi makanan pokok dapat menjadi pola yang terbentuk akibat
kurangnya informasi dan edukasi. Setelah edukasi dilakukan, pemahaman ibu
hamil terhadap variasi gizi meningkat, yang ditunjukkan dari kemampuan
menyebutkan alternatif makanan yang lebih bergizi.

Media edukatif board game terbukti tidak hanya menyampaikan materi
dengan efektif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, membangun diskusi yang hidup antar peserta, dan
memperkuat keterlibatan emosional. Interaksi dua arah antara peserta dan
fasilitator melalui tanya jawab dan simulasi permainan juga berkontribusi
besar terhadap keberhasilan edukasi. Materi mengenai tanda bahaya
kehamilan bahkan menjadi topik yang menunjukkan peningkatan
pemahaman paling tinggi dibanding topik lainnya.

Dengan demikian, penggunaan media board game dapat dijadikan
sebagai alternatif metode penyuluhan kesehatan yang aplikatif dan adaptif,
terutama pada kelompok rentan seperti ibu hamil yang memiliki latar
belakang pendidikan dan pemahaman yang beragam. Media ini mampu
menjangkau lebih banyak ibu hamil secara efektif, tidak terbatas hanya di
puskesmas, tetapi juga di posyandu dan komunitas desa. metode edukatif
berbasis permainan seperti board game perlu mendapat perhatian lebih
dalam program promosi kesehatan ibu dan anak. Tidak hanya untuk
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk sikap dan
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perilaku positif ibu hamil dalam menjaga kesehatannya dan janin yang
dikandung. Peningkatan pemahaman yang dicapai melalui intervensi
edukatif ini diharapkan mampu berkontribusi pada penurunan prevalensi
KEK, komplikasi kehamilan, serta berpotensi meningkatkan kualitas
kesehatan ibu hamil secara umum di Indonesia.
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